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Abstrak
Angka Kematian Ibu (AKI) meningkat dengan penyebab terbanyak adalah perdarahan.
Perdarahan menjadi salah satu faktor penyebab dari kejadian anemia pada ibu selama
persalinan atau pasca persalinan. Prevalensi perdarahan pasca persalinan lebih tinggi setelah
sectio caesarea dibandingkan setelah persalinan normal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kadar hemoglobin pre dan post-partum pada persalinan pasien di RSU
Griya Mahardhika. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Data diambil menggunakan data sekunder berupa rekam medis
yang diambil pada bulan Desember 2023 hingga Februari 2024 di Rumah Sakit Griya
Mabhardhika. Data yang memenubhi kriteria inklusi diperoleh sebanyak 90 sampel, lalu diolah
menggunakan uji Wilcoxon Rank Sum Test. Hasil uji perbandingan menunjukkan tidak
terdapat perbedaan signifikan antara kadar rerata Hb pre-partum dengan metode persalinan
dengan Hb pre-partum memiliki nilai p > 0,05 (p = 0,682) dan Hb post-partum memiliki nilai
p > 0,05 (p =0,095). Ketika selisih rerata kadar Hb dilakukan uji analisis, didapatkan nilai p
< 0,05 (p = 0,008) yang menandakan bahwa terdapat perbedaan signifikan dari selisih kadar
rerata Hb pre dan post-partum antara kedua metode persalinan. Tidak terdapat perbedaan
bermakna dari kadar Hb pre-partum dan Hb postpartum antara metode persalinan normal
dan metode sectio caesarea. Tetapi terdapat perbedaan bermakna pada selisih Hb antara
kedua metode persalinan.
Kata kunci: Hemoglobin, Perdarahan post-partum, Post-partum Anemia

Abstract
The Maternal Mortality Rate (MMR) is increasing with the most common cause being
bleeding, which is one of the causative factors for the incidence of anemia in mothers during
labor or postpartum. The prevalence of postpartum bleeding is higher after caesarean
section than after normal delivery. This study used an analytical observational method with
a cross sectional approach. The data was collected using secondary data in the form of
medical records taken from December 2023 to February 2024 at Griya Mahardhika
Hospital. Data that met the inclusion criteria were obtained from 90 samples, then analyzed
using the Wilcoxon Rank Sum Test. The comparison test results showed that there was no
significant difference between the mean of pre-partum Hb levels with the delivery method
with pre-partum Hb having a p value > 0.05 (p = 0.682) and post-partum Hb having a p
value > 0.05 (p = 0.095). When the differential rate of Hb level was analyzed, the p value
<0.05 (p = 0.008) was obtained, which indicated that there was a significant difference in
the difference in mean pre- and post-partum Hb levels between the two delivery methods.
There was no significant differences in pre-partum Hb and postpartum Hb levels between
the normal delivery method and the caesarean section method. However, there was a
significant difference in the Hb difference between the two delivery methods.
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Pendahuluan

Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi indikator utama keberhasilan upaya kesehatan
ibu, dimana berdasarkan pencatatan program kesehatan keluarga di Kemenkes tahun
2020, kematian ibu di Indonesia mencapai 4.627 kasus dan menunjukkan peningkatan
dengan 1.330 kasus merupakan kasus perdarahan (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021). Perdarahan menjadi salah satu faktor penyebab dari kejadian anemia
pada ibu selama persalinan atau pasca persalinan (Moya et al., 2022). Anemia maternal
juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya perdarahan sehingga
meningkatkan kejadian ibu kehilangan lebih banyak darah saat persalinan (Brenner et al.,
2022).

Anemia didefinisikan sebagai suatu kondisi jumlah sel darah merah (eritrosit) atau
kadar hemoglobin tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh, dimana
secara global prevalensi anemia ibu hamil di tahun 2019 telah dilaporkan sebanyak
29,9%.* Prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia mencapai 50-63%, sedangkan jumlah
keseluruhan anemia maternal di DIY mengalami peningkatan dari tahun 2018, yaitu
15,21%, tahun 2019 meningkat jadi 15,69%, dan tahun 2020 meningkat jadi 15,84%.!
Menurut WHO, seorang ibu hamil dikatakan anemia apabila kadar hemoglobin (Hb) <11
g/dL, sedangkan Center of Disease Control and Prevention mengatakan bahwa seorang
ibu hamil mengalami anemia apabila kadar Hb <11 g/dL di trimester pertama dan ketiga,
Hb <10,5 g/dL di trimester kedua, dan Hb <10 g/dL saat pasca persalinan (Kanu et al.,
2022; WHO, 2021).

Sekitar 15% wanita akan mengalami kehilangan darah lebih dari 500 mL saat
melahirkan, menjadi penyebab anemia post- partum yang jelas dan umum. Kejadian
anemia post-partum sering terjadi dengan insiden keseluruhan dilaporkan sebesar 27%,
yang sering dikaitkan dengan status ekonomi rendah dan penurunan akses terhadap
pelayanan Kesehatan (WHO, 2021). Persalinan normal dianggap sebagai persalinan
paling aman untuk ibu dan janin saat bayi lahir cukup bulan karena angka morbiditas dan
mortalitas pada metode sectio caesarea yang meningkat dari waktu ke waktu. Menurut
sebuah studi, prevalensi perdarahan pasca persalinan lebih tinggi setelah sectio caesarea
sebesar 6% dibandingkan setelah persalinan normal sebesar 2-4% (Diaz-Martinez et al.,
2020). Hal ini dapat berkaitan dengan prosedur persalinan normal yang tidak dilakukan
proses penyayatan sehingga perdarahan hanya terjadi akibat pembuluhan darah yang
pecah di sekitar serviks atau terjadi robekan pada jalan lahir. Pada persalinan sectio
caesarea dilakukan prosedur penyayatan atau pembedahan pada dinding abdomen dan
uterus yang dapat merobek banyak pembuluh darah dan berpotensi besar menimbulkan
perdarahan, lalu mengarah pada anemia. Prosedur persalinan normal mampu membuat
ibu kehilangan darah sekitar 300 ml, tetapi pada 5-6% wanita dapat mengalami
perdarahan yang menyebabkan kehilangan darah > 500 ml (Rusmiati, 2019).

Menurut penelitian terbaru WHO, penggunaan metode persalinan sectio caesarea
terus meningkat secara global, yang saat ini terhitung lebih dari 1 dari 5 (21%) dari semua
persalinan. Jumlah ini akan terus meningkat selama beberapa dekade kedepan, dengan
hampir sepertiga (29%) dari seluruh persalinan kemungkinan besar menggunakan metode
sectio caesarea di tahun 2030 (WHO, 2021). Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan
prevalensi persalinan menggunakan metode sectio caesarea di Indonesia sebanyak 17,6%
dengan provinsi DIY menyumbang sebesar 23,06% (Riskesdas, 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin pre dan post-partum pada
persalinan pasien di RSU Griya Mahardhika.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional, yang akan meneliti perbandingan kadar hemoglobin pre dan post- partum
persalinan normal dengan persalinan sectio caesarea menggunakan data sekunder dari
rekam medis di Rumah Sakit Griya Mahardhika. Perhitungan besar sampel dalam
penelitian ini dikalkulasikan menggunakan rumus Slovin, lalu diperoleh jumlah sampel
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 80 sampel. Data dikumpul dari
rekam medis pasien yang menjalani persalinan di RSu Griya Mahardhika mulai dari bulan
Desember 2023 hingga bulan Februari 2024. Sampel penelitian yang sesuai kriteria
inklusi terkumpul sebanyak 90 sampel, terdiri dari 12 ibu yang melahirkan secara normal
dan 78 ibu yang melahirkan secara sectio caesarea.

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat
dan bivariat. Dalam analisis univariat, data disajikan secara deskriptif dalam bentuk
proporsi (presentase) atau rerata atau median pada kelompok data numerik. Pada analisis
bivariat menggunakan variabel terikat untuk dianalisis dengan melihat perbedaan rerata
kadar hemoglobin sebelum dan sesudah persalinan dengan uji Mann Whitney Test
dikarenakan distribusi data tidak normal. Penelitian ini telah memperoleh izin kelaikan
etik dari Komite Etik Penelitian Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana dengan nomor 1600/C.16/FK/2024.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Tabel 1. Karakteristik Dasar Subjek
Variabel Frekuensi (%) N =90
Usia Ibu 28 (17-45)*
<20 tahun 3 (3,3%)
20-35 tahun 74 (82,2%)
>35 tahun 13 (14,4%)
Usia Kehamilan
Preterm 8 (8,9%)
Aterm 73 (81,1%)
Late-term 9 (10%)
Metode Persalinan
Normal 12 (13,3%)
Sectio Caesarea 78 (86,7%)
Hb Pre-Partum 11,9 (5,7-14,4)*
<11 g/dL 19 (21,1%)
>11 g/dL 71 (78,9%)
Hb Post-Partum 11,2 (5,3-14,2)*
<11 g/dL 30 (33,3%)
>11 g/dL 90 (66,7%)

*Median (min-maks)

Dari tabel 1 didapatkan hasil mayoritas data subjek berusia antara 20 sampai 35
tahun dan sebagian besar melakukan persalinan secara sectio caesarea. Sebanyak 81,1%
subjek memiliki usia kehamilan aterm atau dikenal dengan usia kehamilan normal dalam
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rentang lebih dari 36 minggu hingga 40 minggu. Kadar hemoglobin pre-partum paling
banyak adalah kadar Hb lebih besar atau sama dengan 11, yaitu sebesar 78,9%.
Sedangkan kadar hemoglobin post-partum paling banyak adalah kadar Hb lebih besar
atau sama dengan 11, yaitu sebanyak 66,7%. Data dikatakan terdistribusi normal, jika
nilai P > 0,005, baik dalam uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Pada penelitian
ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dikarenakan sampel yang
digunakan lebih besar atau sama dengan 50, yaitu 90 sampel, lalu hasil yang didapatkan
adalah data tidak terdistribusi normal karena semua variabel memiliki nilai p < 0,05.

Tabel 2. Uji Perbandingan Hasil Kadar Hemoglobin Antara Metode Persalinan Normal
dan Sectio Caesarea

Normal Sectio Caesarea p-Value*
N=12 N="78
Hb Pre-Partum 12,1 (5,7-12,9) 11,9 (8,1-14,4) 0,682
Hb Post-Partum 11,8 (5,3-12,7) 11,1 (7,3-14,2) 0,095
Selisih 0,317 0,641 0,008

*Uji perbandingan menggunakan uji Mann-Whitney

Pada tabel 2, dilakukan uji Wilcoxon Rank Sum Test atau disebut juga dengan uji
Mann-Whitney. Pada perbandingan kadar Hb pre-partum dari kedua metode persalinan,
didapatkan nilai p > 0,05 (p = 0,682) yang menandakan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara kadar rerata Hb pre- partum dengan metode persalinan, baik secara normal atau
sectio caesarea secara signifikan. Pada kadar Hb post-partum antara kedua metode
persalinan didapatkan juga nilai p > 0,05 (p = 0,095) sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak terdapat perbedaan antara rerata kadar Hb post-partum dari kedua metode persalinan
secara signifikan. Ketika selisih rerata kadar Hb dilakukan uji analisis, didapatkan nilai p
< 0,05 (p = 0,008) yang menandakan bahwa terdapat perbedaan signifikan dari selisih
kadar rerata Hb pre dan post-partum antara kedua metode persalinan.

Ketika dilakukan uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk menguji perbedaan antara
Hb pre-partum dan Hb post-partum pada masing-masing metode persalinan. Persalinan
normal memperoleh nilai p<0,05 (p = 0,003) dan pada persalinan sectio caesarea juga
memperoleh nilai p<0,05 (p <0,0001), menandakan bahwa terdapat perbedaan antara
kadar Hb pre dan post-partum pada kedua metode persalinan secara signifikan.

Pembahasan

Pada penelitian ini rentang usia ibu yang paling muda adalah 17 tahun dan yang
tertua berusia 45 tahun. Ibu yang hamil dan melahirkan pada usia <20 tahun atau >35
tahun berisiko mengalami masalah kesehatan atau komplikasi pada masa kehamilannya
atau saat melahirkan (Isnaini et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari et al. (2021), dimana ibu hamil dengan usia <20 tahun atau >35 tahun
lebih berisiko mengalami anemia daripada ibu hamil yang berusia 20-35 tahun. Ibu hamil
yang berusia <20 tahun membutuhkan asupan zat besi bagi pertumbuhan janin dan ibu,
namun masih belum siap secara psikologis sehingga dapat mempengaruhi asupan nutrisi
selama kehamilan. Sedangkan ibu hamil yang berusia >35 tahun memiliki fisiologis tubuh
dan alat reproduksi yang sudah tidak optimal, seperti pelemahan pada myometrium dan
tonus otot sehingga tidak terjadi penekanan pembuluh darah pada lokasi implantasi
plasenta setelah bayi lahir yang meningkatkan kejadian perdarahan post-partum (Janah et
al., 2023).
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Kadar Hb post-partum dipengaruhi oleh jumlah darah yang keluar saat persalinan.
Persalinan normal mengeluarkan lebih sedikit darah dibandingkan sectio caesarea karena
pada prosedur persalinan normal yang tidak menggunakan alat atau obat tertentu, seperti
induksi, vakum, atau cara lainnya, maka persalinan ini murni bergantung pada tenaga dan
vitalitas ibu dalam usaha mengeluarkan bayi tanpa obat apapun. Prosedur persalinan
sectio caesarea yang menggunakan efek pembiusan menimbulkan keluhan seperti
ketidaknyamanan di daerah bekas suntikan, penurunan tekanan darah, dan sakit kepala
yang dialami ibu mempengaruhi pola pemenuhan nutrisi ibu pasca bersalin sehingga
pemenuhan nutrisi untuk mencegah anemia menjadi tidak adekuat. Dari hasil uji analisis
pada rerata kadar Hb pre dan post-partum terhadap metode persalinan didapatkan hasil
tidak terdapat perbedaan signifikan antara kadar Hb pre dan post-partum antara metode
persalinan normal dan metode sectio caesarea. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ginting et al. (2023) dan Wei (2020), hal ini terjadi karena hasil tiap
penelitian berdasarkan pada kemampuan staff dalam menangani perdarahan, volume dan
kecepatan kehilangan darah, dan penilaian subjektif terhadap kriteria diagnosis
perdarahan post-partum.

Perbedaan pada hasil penelitian ini dengan penelitian lain dapat disebabkan oleh
ketidakseimbangan yang cukup jauh antara subjek persalinan normal dan subjek
persalinan sectio caesarea sehingga mempengaruhi perhitungan statistic dalam
pengolahan data. Selain itu penanganan di Rumah Sakit Griya Mahardhika Yogyakarta
terhadap penanganan perdarahan post- partum sudah sesuai dengan Pedoman Nasional
Pelayanan Kedokteran yang disusun oleh Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi
Indonesia (POGI) serta Himpunan Kedokteran Feto Maternal (HKFM) sehingga
penanganan perdarahan pada subjek saat dan pasca persalinan dilakukan dengan tepat.

Pada variabel dengan skala numerik, yaitu kadar Hb pre-partum dan post- partum
pada kedua metode persalinan dilakukan uji perbandingan dengan hasil terdapat
perbedaan antara kadar Hb pre dan post-partum pada kedua metode persalinan secara
signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gari et al. (2022) dan
Rahayu (2019), dimana hal ini dikaitkan dengan persalinan normal mampu membuat ibu
kehilangan darah sekitar 300 mL, meskipun begitu pada 5- 6% wanita dapat mengalami
perdarahan yang menyebabkan kehilangan darah > 500 ml. Sedangkan persalinan sectio
caesarea dapat membuat seorang ibu dapat kehilangan darah rata-rata sekitar 500 ml,
tetapi dapat juga bervariasi mulai dari <500 ml hingga >1000 ml.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan bermakna dari kadar Hb pre-partum dan Hb postpartum antara metode
persalinan normal dan metode sectio caesarea. Tetapi terdapat perbedaan bermakna pada
selisih Hb antara metode persalinan normal dan metode sectio caesarea. Peneliti berharap
agar pihak Rumah Sakit Griya Mahardhika tetap mempertahankan dan meningkatkan
kualitas kinerja dalam penanganan kegawatdaruratan pada pasien obstetri. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian terhadap status obstetri, diagnosis
indikasi dilakukannya persalinan, jarak kehamilan, jumlah kehilangan darah, dan riwayat
anemia melalui data rekam medis untuk meningkatkan validitas penelitian, serta dapat
menyeimbangkan atau menyamaratakan sampel penelitian yang akan dibandingkan
sehingga hasil pengolahan data lebih akurat.
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